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MOTTO 

We weren't created to be perfect, 

but to be useful. 

So keep doing good, no matter how small, 

because we never know which good deed 

will get us into heaven. 

(Abdul Majid Siregar) 
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ABSTRAK 

ABDUL MAJID SIREGAR. Pengaruh Menghafal Al-Qur’an terhadap 

Penguasaan Ilmu Tajwid Santri di Pondok Pesantren Tahfiz Daarul Firdaus 

Yogyakarta. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026. 

Kegiatan menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk aktivitas 

pembelajaran yang melibatkan proses pengulangan (repetisi) dan konsentrasi yang 

tinggi, sehingga berpotensi memengaruhi kemampuan kognitif santri dalam 

memahami materi pembelajaran keagamaan, khususnya penguasaan ilmu tajwid. 

Dalam praktik pendidikan di pesantren, menghafal Al-Qur’an tidak hanya bertujuan 

untuk mengingat lafaz ayat Al-Qur’an, tetapi juga berkaitan dengan ketepatan 

bacaan yang sesuai dengan kaidah-kaidah tajwid. Di Pondok Pesantren Tahfiz Daarul 

Firdaus Yogyakarta, kegiatan tahfiz menjadi program utama pembinaan santri, namun 

pelaksanaan pembelajaran tajwid menunjukkan variasi, di mana sebagian santri memperoleh 

pembelajaran tajwid secara intensif dan sebagian lainnya hanya menerima pembelajaran 

pada teoritis. Kondisi tersebut berdampak pada perbedaan tingkat penguasaan ilmu tajwid 

santri dalam membaca Al-Qur’an. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh menghafal Al-Qur’an terhadap penguasaan ilmu tajwid santri di Pondok Pesantren 

Tahfiz Daarul Firdaus Yogyakarta, serta untuk mengetahui besarnya pengaruh menghafal Al-

Qur’an terhadap penguasaan ilmu tajwid santri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

ex post facto dan bersifat analisis data statistik. Subjek penelitian terdiri dari 40 

santri Pondok Pesantren Tahfiz Daarul Firdaus Yogyakarta dengan rentang usia 15-

25 tahun. Metode pengumpulan data menggunakan teknik observasi, angket dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis statistik 

deskriptif, uji prasyarat analisis, analisis koefisien determinasi dan analisis regresi 

linier sederhana dengan bantuan program SPSS versi 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menghafal Al-Qur’an berpengaruh 

terhadap penguasaan ilmu tajwid santri. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji regresi 

dengan nilai thitung sebesar 5,129 yang lebih besar daripada ttabel sebesar 2,024 pada 

taraf signifikan 0,05. Selain itu, berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi 

diperoleh nilai R Square sebesar 0,409, yang mengindikasikan bahwa variabel 

menghafal Al-Qur’an memberikan kontribusi sebesar 40,9% terhadap variasi 

penguasaan ilmu tajwid santri, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain di luar penelitian ini. 

 

 Kata Kunci: Menghafal Al-Qur’an, Penguasaan Ilmu Tajwid, Santri.    
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pertolongan dalam urusan dunia dan agama. Shalawat dan salam semoga tercurah 

kepada nabi yang paling mulia, serta kepada keluarga dan sahabatnya semua. Amma 

ba'du. 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian singkat tentang “Pengaruh Menghafal 
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Daarul Firdaus Yogyakarta”. Peneliti menyadari bahwa tanpa adanya bantuan, 

bimbingan, serta dorongan dari berbagai pihak, proses ini tidak akan bisa 
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masa perkuliahan dan penyusunan skripsi ini. 



ix 

 

5. Bapak Syarif Hidayatullah, S.Ag, M.Ag., M.A selaku Dosen Pembimbing 

Skripsi, yang telah senantiasa sabar, ikhlas membimbing, dan selalu 

memberikan motivasinya dari awal sampai terselesaikannya skripsi ini. 

6. Dosen dan staf Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang telah membimbing 

selama perkuliahan dan proses kelancaran penyelesaian. 

7. Ustadz Sholihuddin, MA., Alhafizh, selaku Pimpinan Pondok Pesantren Tahfiz 

Daarul Firdaus Yogyakarta, yang telah memberikan izin untuk melaksanakan 

kegiatan penelitian. 

8. Seluruh jajaran Ustadz dan Staf Karyawan Pondok Pesantren Tahfiz Daarul 

Firdaus Yogyakarta. 

9. Kedua orang tua peneliti, Bapak Dotang Siregar dan Ibu Zuliani, serta saudara-

saudara kandung peneliti Fauzan Azhmi Siregar, Fauziah Nur Siregar, Shandi 

Sastra Budiman Siregar, Ahmad Rais Siregar, Ahmad Doli Siregar, Husna 

Amalia Siregar, dan Adinda Khairunnisa Siregar. 

10. Seluruh teman-teman program studi Pendidikan Agama Islam angkatan 2022. 

11. Sahabat-sahabat peneliti Nawa, Mora, Iksan, Randa, Fauzan, Makruf dan 

Taufik, yang senantiasa memberikan waktu, doa, serta motivasinya agar 

peneliti segera menyelesaikan skripsi ini. 

12. Teman-teman KKN-117 Pacitan Abduh, Fahrush, Akbar, Amira, Amerta, Tiara, 

Orieza, Indah dan Tina, yang selalu memberikan support agar peneliti segera 

menyelesaikan skripsi ini. 



x 

 

13. Skripsi ini saya persembahkan juga untuk Mytha. Terima kasih banyak atas 

segala perhatian dan bantuan yang kamu curahkan untukku. Sehingga akhirnya 

saya bisa menyelesaikan tugas akhir sebagai seorang mahasiswa 

14. Semua pihak yang telah membantu dan bekerjasama dalam penyusunan skripsi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN                                         

KEPUTUSAN BERSAMA                                                                               

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN                  

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987                                                                                           

Nomor: 0543b//U/1987 

 Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 أ
Alif  Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan  

 ب
Ba B Be 

 ت
Ta  T Te 
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 ث
Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 

 ج
Jim J Je 

 ح
Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 

 خ
Kha Kh ka dan ha 

 د
Dal d De 

 ذ
Żal ż Zet (dengan titik di atas) 

 ر
Ra r er  

 ز
Zai z zet  

 س
Sin s es  

 ش
Syin sy es dan ye 

 ص 
Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 

 ض 
Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 

 ط
Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 

 ظ
Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 

 ع
`ain ` koma terbalik (di atas) 

 غ
Gain g ge  

 ف
Fa f ef 

 ق 
Qaf q ki 

 ك
Kaf k ka 

 ل
Lam l el 

 م
Mim m em 

 ن
Nun n en 

 و
Wau w we 
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 ھ
Ha h ha 

 ء
Hamzah ‘ apostrof 

 ي
Ya Y ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoflog dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin  Nama 

 ـَ
Fathah a a 

 ـِ
Kasrah i i 

 ـُ
Dammah u u 

2. Huruf Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 …ؘ…۟يؘ
Fathah dan ya ai a dan u 

 …ؘ…وؘ۟
Fathah dan wau au a dan u 
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Contoh:  

 kataba =   كَتبََ   -

 fa’ala =  فَعلََ  -

 suila = سُئلَِ  -

 kaifa = كَيْفَ  -

 haula = حَوْلَ  -

C. Maddah  

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 …ؘا…ؘى
Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

 …ِى
Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

 …ُو
Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla =   قَالَ  -

 ramā = رَمَى  -

 qīla =  قيِْلَ  -

 yaqūlu = يَقوُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 
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1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ةؚ  -  raudah al-atfāl =   رؘوْضؘةاُلْجؘنؘِّ

رؘةُ  -  al-madināh al-munawwarah = الؘْمؘدؚيْنؘةاُلْمُنؘوؘِّ

-  ُُؙ  talhah =  طؘلْحؘةُ

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لؘ  -  nazzala =   نؘزؘِّ

 al-birr =  الْبِرؙِّ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kat sandang itu dibedakan atas: 



xvi 

 

1. Kata sandang yang diikti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

 Contoh: 

جؙلؙ  -  ar-rajulu =   الَرؘِّ

 al-qalamu = الَْقَلَمؙ  -

مْسؙ  -  asy-syamsu = الَشؘِّ

 al-jalālu = الَْجَلََلؙ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai astropof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khuẓu =   تأَخؙْذؙ  -

-  
 
 syai’un = شَيْئ

 an-nau’u = الَنَّوْءؙ  -
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  inna =  إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

-  َ ازِقيِْنَ ٱلِلََّٰ فَهوَؙخَيْرؙالرَّ  Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn = وَإِنَّ  

ِ مَجۡر۪ٮٰهَا وَمُرۡسَٮٰهَا    -  Bismillāhi majrehā wa mursāhā = بِسۡمِ ٱلِلََّ

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ رَبِِّ الْعالَمِينَ  -   Alhamdu lillāhi rabbil 'ālamīn = الَْحَمْدُ لِلََّ

حِيمِ  - نِ ٱلرَّ حْمَٰ  Ar-rahmānir rahīm = ٱلرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
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dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan 

Contoh: 

حِيمٌ  - َ غَفوُرٌ رَّ  Allaāhu gafūrun rahīm = اََللَّّ

ا - َُ ِ الْْمُُوْرُجَمِيْعَ  Lillāhil-amru jamī’an = لِِلَِّ

J. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

"Ketenangan jiwa ditunjukkan oleh keteraturan lidah saat melafalkan 

Al-Qur’an." Ungkapan ini, yang sering didengar oleh para penghafal Al-

Qur’an, sebenarnya memiliki gagasan menarik tentang bagaimana hafalan Al-

Qur’an berhubungan dengan penguasaan ilmu tajwid. Ilmu tajwid mengatur 

cara pelafalan Al-Qur’an dengan benar, dan peran ilmu ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa teks Al-Qur’an murni dan asli. Namun, di tengah arus 

globalisasi dan disrupsi teknologi, masih banyak umat Islam yang belum 

mampu membaca Al-Qur’an dengan tartil dan sesuai dengan kaidah-kaidah 

tajwid yang benar. 

Penguasaan ilmu tajwid sangat penting untuk mengukur pemahaman 

santri tentang kaidah membaca Al-Qur’an dengan benar dan sesuai dengan 

hukum. Pemahaman ini sangat penting karena tajwid adalah ilmu yang 

memastikan bahwa bacaan Al-Qur’an benar. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Daldiri, menunjukkan bahwa metode drill telah terbukti efektif 

dalam membangun kebiasaan belajar tajwid yang konsisten dan berulang.1 

Dengan demikian, metode ini meningkatkan penguasaan materi ilmu tajwid. 

 
 1 M Daldiri, “Implementasi Metode Drill Dalam Upaya Peningkatan Hasil Belajar Materi 

Ilmu Tajwid Pada Siswa Kelas Iii Di Sd Muhammadiyah …” (Universitas Muhammadiyah 

Magelang, 2018): 48, http://eprintslib.ummgl.ac.id/2932/. 
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Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Muttaqin menunjukkan 

bahwa banyak santri dan siswa mengalami kesulitan dalam menghindari 

kesalahan pelafalan, yang diakibatkan oleh kurangnya pemahaman yang 

mendalam mengenai kaidah makharijul huruf dan sifatul huruf.2 Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Husnan menunjukkan bahwa pembelajaran 

tajwid yang baik dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca Al-

Qur’an sesuai dengan kaidah-kaidah tajwid yang ditetapkan.3 Selain itu, 

penelitian lain yang dilakukan oleh Alfiya menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara pemahaman ilmu tajwid dengan kemampuan 

membaca Al-Qur’an pada siswa, yang mana mayoritas siswa memiliki 

pemahaman dan kemampuan membaca Al- Qur’an dalam kategori “sangat 

baik”.4 

Peneliti telah memeriksa literatur secara menyeluruh sebelum meninjau 

penelitian sebelumnya tentang penguasaan ilmu tajwid. Studi oleh Nimah dan 

Hamzah menyelidiki hubungan antara kemampuan membaca Al-Qur’an dan 

hasil belajar ilmu tajwid.5 Studi-studi ini, meskipun berfokus pada hasil belajar 

 
 2 Khairul Muttaqin, Jamal Abd. Nasir, and Moh Subhan Zamzami, “Metode Cepat 

Membaca Al-Qur’an Di Yayasan Miftahul Ulum Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep,” 

PERDIKAN (Journal of Community Engagement) 1, no. 1 (2019): 20, 

https://doi.org/10.19105/pjce.v1i1.2234. 

 3 Husnan Sulaiman and Tetah Alawiyah, “Efektivitas Pembelajaran Ilmu Tajwid Peserta 

Didik Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an,” Masagi 2, no. 2 (2024): 9. 

 4 Alfiya Kusumawati and M Yahya Ashari, “Hubungan Pemahaman Ilmu Tajwid Dengan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Kelas VIII MTs Al Huda Sumobito Jombang,” IHSAN: Jurnal 

Pendidikan Islam 2, no. 3 (2024): 71. 

 5 Siar Nimah, Firdaus, and Amir Hamzah, “Korelasi Hasil Belajar Ilmu Tajwid Dengan 

Tingkat Kemampuan Membaca Al-Qur’an Mahasiswa Prodi Iat Iai Muhammadiyah Sinjai,” Jurnal 

Al-Mubarak: Jurnal Kajian Al-Qur’an Dan Tafsir 6, no. 1 (2021): 1–20, https://doi.org/10.47435/al-

mubarak.v6i1.491. 
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ilmu tajwid, masing-masing menggunakan pendekatan yang berbeda, 

meningkatkan pemahaman kita tentang metode pengajaran tajwid yang efektif. 

Berdasarkan studi oleh Tri Yugo dkk., menunjukkan bahwa metode 

tahfiz memberikan dampak signifikan terhadap kemampuan menghafal Al-

Qur’an, terutama dalam hal tajwid dan kefasihan.6 Temuan ini menunjukkan 

bahwa aktivitas menghafal Al-Qur’an tidak hanya merupakan tindakan 

keagamaan yang sakral, tetapi juga berfungsi sebagai metode pembelajaran 

yang efektif dalam meningkatkan penguasaan ilmu tajwid. Proses menghafal Al-

Qur’an melibatkan pengulangan bacaan secara intensif dan berkesinambungan, 

yang menuntut konsentrasi serta ketelitian tinggi. Melalui proses tersebut, 

santri tidak hanya memperkuat memori verbal, tetapi juga terbiasa menerapkan 

kaidah-kaidah tajwid secara konsisten. Pengulangan bacaan yang disertai 

perhatian terhadap makhraj dan sifat huruf memungkinkan santri mengenali 

perbedaan pelafalan yang halus, yang merupakan unsur penting dalam 

penguasaan ilmu tajwid. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

korelasi positif antara kemampuan menghafal Al-Qur’an dengan penguasaan 

ilmu tajwid. 

Pertanyaan menarik untuk diteliti lebih lanjut adalah seberapa besar 

pengaruh menghafal Al-Qur’an terhadap penguasaan ilmu tajwid santri di 

Pondok Pesantren Tahfiz Daarul Firdaus Yogyakarta. Kegiatan menghafal Al-

Qur’an secara langsung melibatkan repetisi intensif dan konsentrasi tinggi, 

 
 6 Tri Yugo et al., “The Transformation of Qur’an Literacy Through the Tahfidz Method: An 

Experimental Study on Elementary School Students,” Al-Adzka: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah 15, no. 1 (2025): 27. 
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yang keduanya merupakan komponen penting dalam pembelajaran tajwid. Ada 

potensi besar bahwa kegiatan ini akan berdampak positif pada kemampuan 

santri dalam menguasai ilmu tajwid. Namun, temuan penelitian yang dilakukan 

oleh Yuni Amri Priyanti dengan judul “Hubungan antara penguasaan ilmu 

tajwid dengan kemampuan membaca dan menghafal Al- Qur’an suratan 

pendek siswa di MI Maarif Rawalo Kabupaten Banyumas” menunjukkan hasil 

yang berbeda, di mana tidak ditemukan korelasi positif antara keduanya karena 

hipotesis penelitian ditolak.7 Perbedaan konteks penelitian ini, baik dari segi 

jenjang pendidikan (Madrasah Ibtidaiyah dibandingkan pondok pesantren 

tahfiz) maupun fokus hafalan (surat pendek dibandingkan keseluruhan Al-

Qur’an), membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut yang lebih spesifik 

pada populasi santri penghafal Al- Qur’an. 

Berangkat dari latar belakang di atas, maka peneliti merasa tertarik 

ingin meneliti dan mengkaji sejauh mana program menghafal Al-Qur’an 

berepengaruh terhadap penguasaan ilmu tajwid pada santri melalui sebuah 

penelitian dengan judul: “Pengaruh Menghafal Al-Qur’an Terhadap 

Penguasaan Ilmu Tajwid Santri di Pondok Pesantren Tahfiz Daarul 

Firdaus Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
 7 Yuni Amri Priyanti, “Hubungan Antara Penguasaan Ilmu Tajwid Dengan Kemampuan 

Membaca Dan Menghafal Al-Qur’an Suratan Pendek Siswa Di Mi Maarif Nu Rawalo Kabupaten 

Banyumas” (IAIN Purwokerto, 2016): 73. 
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1. Apakah ada pengaruh menghafal Al-Qur’an terhadap penguasaan ilmu 

tajwid santri di Pondok Pesantren Tahfiz Daarul Firdaus Yogyakarta? 

2. Seberapa besar pengaruh menghafal Al-Qur’an terhadap penguasaan 

ilmu tajwid santri di Pondok Pesantren Tahfiz Daarul Firdaus Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Mengetahui adakah pengaruh menghafal Al-Qur’an terhadap penguasaan 

ilmu tajwid santri di Pondok Pesantren Tahfiz Daarul Firdaus Yogyakarta! 

2. Mengetahui seberapa besar pengaruh menghafal Al-Qur’an terhadap 

penguasaan ilmu tajwid santri di Pondok Pesantren Tahfiz Daarul Firdaus 

Yogyakarta! 

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat, baik secara teoritis maupun praktis, antara lain sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan 

wawasan ilmu di bidang pendidikan. 

b. Memberikan gambaran dan informasi tentang pengaruh menghafal 

Al-Qur’an terhadap penguasaan ilmu tajwid santri di Pondok 

Pesantren Tahfiz Daarul Firdaus Yogyakarta. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Lembaga Pesantren 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah 
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satu rujukan atau acuan bagi pesantren dalam mengembangkan 

lembaga pesantren, dengan begitu pendidikan pesantren tidak kalah 

dengan pendidikan umumnya, khususnya di Pondok Pesantren Tahfiz 

Daarul Firdaus Yogyakarta. 

b. Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini, akan menambah pengetahuan bagi 

peneliti terkait dengan bagaimana pengaruh menghafal Al-Qur’an 

terhadap penguasaan ilmu tajwid santri. 

D. Kajian Pustaka 

Setelah melakukan penelusuran terhadap penelitian terdahulu, 

ditemukan beberapa penelitian yang terkait dengan judul penelitian ini. Adapun 

penelitian terdahulu yang terkait adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rindi Oktavia pada tahun 2024, dengan 

judul “Pengaruh Menghafal Al-Qur’an Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Tahsin”. Hasil penelitian pada artikel tersebut 

menunjukkan bahwa aktivitas menghafal Al-Qur’an berperan signifikan 

sebagai stimulan kognitif yang meningkatkan atensi dan kedisiplinan 

siswa dalam pembelajaran tahsin. Melalui proses muraja’ah  yang 

konsisten, siswa mengembangkan ketahanan mental dan daya ingat tajam 

yang secara langsung memfasilitiasi penguasaan aspek teknis tajwid serta 

kefasihan pelafalan. Dengan demikian, kompetensi menghafal tidak hanya 

menjadi target religius, tetapi juga merupakan instrumen pembentuk 

kebiasaan belajar efektif yang berkolerasi positif terhadap capaian hasil 
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belajar pada siswa.8 

 Artikel ini memiliki kesamaan dengan skripsi yang akan penliti 

lakukan, yaitu berfokus pada hafalan Al-Qur’an dan hasil belajar. Namun, 

ada perbedaan yang mendasar yaitu, artikel ini meneliti pengaruh 

menghafal Al-Qur’an terhadap hasil belajar yang berfokus pada mata 

pelajaran tahsin, sedangkan peneliti berfokus pada penguasaan ilmu tajwid 

dengan jenis penelitian kuantitatif. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siar Ni’mah, Firdaus dan Amir Hamzah 

pada tahun 2021, dengan judul “Korelasi Hasil Belajar Ilmu Tajwid 

Dengan Tingkat Kemampuan Membaca Al-Qur’an Mahasiswa Prodi IAT 

Muhammadiyah Sinjai”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 

belajar atau pemahaman ilmu tajwid mahasiswa IAT masuk dalam kategori 

“baik” dengan nilai rata-rata 84,8 dan nilai kemampuan membaca Al-

Qur’an mahasiswa IAT dalam kategori “baik” ditunjukkan dengan nilai 

rata-rata 83.9 

Artikel ini memiliki kesamaan dengan yang akan peneliti lakukan, 

yaitu meneliti penguasaan ilmu tajwid. Perbedaannya terletak pada fokus 

dan jenis penelitian: penelitian tersebut hanya meneliti korelasi hasil 

belajar ilmu tajwid dengan tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an 

dengan jenis penelitian kuantitatif yang menekankan pada aspek 

korelasional, sedangkan peneliti lebih berfokus pada pengaruh menghafal 

 
 8 Rindi Oktavia, “Pengaruh Menghafal Al-Qur'an Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Tahsin,” Advances In Education Journal 1, no. 2 (2024): 95–100. 

 9 Nimah, Firdaus, and Hamzah, “Korelasi Hasil Belajar Ilmu Tajwid Dengan Tingkat 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Mahasiswa Prodi Iat Iai Muhammadiyah Sinjai.” 
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Al-Qur’an terhadap penguasaan ilmu tajwid dengan jenis penelitian 

kuantitatif. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Daldiri pada tahun 2018, 

dengan judul “Implementasi Metode Drill Dalam Upaya Peningkatan 

Hasil Belajar Materi Ilmu Tajwid Pada Siswa Kelas III Di SD 

Muhammadiyah Tamanagung Muntilan”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metode drill tampaknya dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas III SD Muhammadiyah Tamanagung Muntilan pada materi Ilmu 

tajwid. Ini terbukti dengan kenaikan nilai rata-rata pencapaian siswa pada 

pra siklus sebesar 65,36.10 

 Penelitian ini memiliki kesamaan dengan yang akan peneliti lakukan, 

yaitu sama-sama meneliti penguasaan ilmu tajwid. Perbedaannya terletak 

pada variabel bebas dan subjek penelitian. Daldiri meneliti implementasi 

metode drill dengan pendekatan penelitian tindakan kelas pada siswa SD, 

sedangkan penelitian ini meneliti pengaruh menghafal Al-Qur’an terhadap 

penguasaan ilmu tajwid santri di Pondok Pesantren Tahfiz Daarul Firdaus 

Yogyakarta menggunakan pendekatan kuantitatif.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Syahrudin, Yusuf Abdurachman Luhulima, 

dan Nur Khozin pada tahun 2021, dengan judul “Pengaruh Menghafal Al-

Qur’an Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Program Studi PAI FITK IAIN 

AMBON”. Hasil penelitian pada jurnal tersebut menunjukan bahwa 

 
 10 Daldiri, “Implementasi Metode Drill Dalam Upaya Peningkatan Hasil Belajar Materi 

Ilmu Tajwid Pada Siswa Kelas Iii Di Sd Muhammadiyah ….” 
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terdapat pengaruh positif yang signifikan antara aktivitas menghafal Al-

Qur’an terhadap hasil belajar mahasiswa IAIN Ambon program studi PAI 

pada angkatan 2017-2018. Berdasarkan uji regresi linear sederhana, 

ditemukan nilai konstanta sebesar 2,369 dengan koefisien variabel 

menghafal Al-Qur’an sebesar 0,016. Kontribusi variabel menghafal Al-

Qur’an terhadap hasil belajar tercatat sebesar 17,2%, sementara 82,8% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar cakupan penelitian tersebut.11 

 Artikel ini memiliki kesamaan dengan skripsi yang akan peneliti 

lakukan, yaitu berfokus pada hafalan Al-Qur’an. Namun, ada perbedaan 

mendasar: artikel ini meneliti pengaruh menghafal Al-Qur’an terhadap 

hasil belajar pada mahasiswa Pendidikan Agama Islam dengan jenis 

penelitian kuantitatif, sedangkan peneliti lebih berfokus pada pengaruh 

menghafal Al-Qur’an terhadap penguasaan ilmu tajwid pada santri dengan 

jenis penelitian kuantitatif. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Almas Laitani pada tahun 2020, dengan 

judul “Pengaruh Hafalan Al-Qur’an Terhadap Hasil Belajar Al-Qur’an 

Hadis Siswa Kelas XI Di MAN 1 Metro”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan dan signifikansi antara hafalan Al-Qur’an dan 

hasil belajar siswa di MAN 1 Metro. Hipotesis alternative (Ha) diterima 

dan hipotesis (Ho) ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

 
 11 Yusuf Abdurachman Luhulima Syahrudin and Nur Khozin, “Pengaruh Menghafal Al-

Qur’an Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Program Studi Pai Fitk Iain Ambon,” Al-Iltizam: Jurnal 

Pendidikan Agama Islam 6 (2021). 
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hubungan antara hafalan Al-Qur’an dan hasil belajar Hadis siswa.12 

Skripsi ini memiliki kesamaan dengan yang akan peneliti lakukan, 

yaitu berfokus pada pengaruh hafalan Al-Qur’an. Namun, ada perbedaan 

mendasar, pada skripsi ini hanya meneliti pengaruh hafalan Al-Qur’an 

terhadap hasil belajar Al-Qur’an Hadis pada siswa kelas XI dengan jenis 

penelitian kuantitatif, sedangkan peneliti lebih berfokus pada pengaruh 

menghafal Al-Qur’an terhadap penguasaan ilmu tajwid santri di Pondok 

Pesantren dengan jenis penelitian kuantitatif 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Qonita Lillah pada tahun 2022, dengan 

judul “Pengaruh Hafalan Al-Qur’an Terhadap Aspek Psikologois dan 

Motivasi Belajar Hafidz Hafidzah Al-Qur’an”. Hasil penelitian pada 

artikel tersebut menunjukkan bahwa hafalan Al-Qur’an berkorelasi positif 

terhadap kesejahteraan psikologis (r = 0,334) dan motivasi belajar (r = 

0,338). Pengaruh yang diberikan masing-masing sebesar 11,2% dan 11,4% 

dengan nilai signifikansi yang berada di bawah ambang 0,05. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa meskipun kontribusinya berada pada kategori 

rendah-sedang, aktivitas hafalan Al-Qur’an tetap menjadi faktor yang 

menentukan dalam membentuk kesejahteraan psikologis dan motivasi 

belajar seseorang.13  

 Artikel ini memiliki kesamaan dengan skripsi yang akan peneliti 

 
 12 Almas Laitani, “Pengaruh Hafalan Al-Qur’an Terhadap Hasil Belajar Al-Qur’an Hadis 

Siswa Kelas XI Di MAN 1 Metro” (IAIN Metro, 2020). 

 13 Qonita Lillah, “Pengaruh Hafalan Al Qur’an Terhadap Aspek Psikologis Dan Motivasi 

Belajar Hafidz Hafidzah Al Qur’an,” Jurnal Pajar (Pendidikan Dan Pengajaran) 6, no. 2 (2022): 

371. 
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lakukan, yaitu berfokus pada pengaruh hafalan Al-Qur’an. Namun, ada 

perbedaan mendasar, artikel ini meneliti pengaruh hafalan Al-Qur’an 

terhadap aspek psikologis dan motivasi belajar hafidz hafidzah Al-Qur’an, 

sedangkan peneliti hanya meneliti pengaruh menghafal Al-Qur’an terhadap 

penguasaan ilmu tajwid. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Elfi Ni’matul Fajriyyah pada tahun 2021, 

dengan judul “Pengaruh Hafalan Al-Qur’an Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Di Kelas XII Madrasah Aliyah Hidayatul Qomariyah Kota 

Bengkulu”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

antara hafalan Al-Qur’an terhadap prestasi belajar. Hal ini diketahui 

berdasarkan nilai thitung sebesar 4,416 sedangkan ttabel sebesar 2,042 pada 

taraf signifikan 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak. Adapun besar kontribusi hafalan Al-Qur’an 

dalam mempengaruhi prestasi belajar siswa sebesar 43,8%, sedangkan 

56,2% sisanya dipenagruhi oleh faktor yang lain.14  

Skripsi ini memiliki kesamaan dengan yang akan peneliti lakukan, 

yaitu berfokus pada hafalan Al-Qur’an. Namun, ada perbedaan mendasar: 

artikel ini meneliti pengaruh hafalan Al-Qur’an terhadap prestasi belajar 

siswa di kelas XII dengan jenis penelitian kuantitatif, sedangkan peneliti 

lebih berfokus pada pengaruh menghafal Al-Qur’an terhadap penguasaan 

ilmu tajwid santri di Pondok Pesantren dengan jenis penelitian kuantitatif. 

 
 14 Ni'matul Fajriyyah, “Pengaruh Hafalan Al-Qur’an Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di 

Kelas XII Madrasah Aliyah Hidayatul Qomariyah Kota Bengkulu” (IAIN BENGKULU, 2021). 
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7. Penelitian yang dilakukan oleh Mustofa Kamal pada tahun 2016, dengan 

judul “Pengaruh Pelaksanaan Program Menghafal Al-Qur’an Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa (studi kasus di MA Sunan Giri Wonosari Tegal 

Semampir Surabaya)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program 

menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfizul Qur'an Sunan Giri 

berjalan dengan baik. Program ini mencakup tingkatan bin nazhar ke 

jenjang tahfiz, serta kelas awal hingga jenjang tahfiz. Santri yang masih 

belajar di sekolah formal maupun diniyah (agama), dengan jadwal yang 

dapat disesuaikan antara jam sekolah dan jam mengaji. Hasil angket 

menunjukkan bahwa kemampuan menghafal tidak terbatas, dengan hasil 

rata-rata 78,16. Oleh karena itu, ada korelasi yang sangat tinggi antara 

variable x dan y.15 

 Skripsi ini memiliki kesamaan dengan yang akan peneliti lakukan, 

yaitu berfokus pada pengaruh menghafal Al-Qur’an. Namun, ada 

perbedaan mendasar: artikel ini hanya meneliti pengaruh menghafal Al-

Qur’an terhadap prestasi belajar siswa dengan jenis penelitian kuantitatif, 

sedangkan peneliti lebih berfokus pada pengaruh menghafal Al-Qur’an 

terhadap penguasaan ilmu tajwid santri di Pondok Pesantren dengan jenis 

penelitian kuantitatif. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Ainur Rofiq dan Niken Ayu Khoirinnada 

pada tahun 2024, dengan judul “Pengaruh Menghafal Al-Qur’an 

 
 15 Mustafa Kamal, “Pengaruh Pelaksanaan Progam Menghafal Al Qur’an Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa:(Studi Kasus Di MA Sunan Giri Wonosari Tegal Semampir Surabaya)” (Universitas 

Muhammadiyah Surabaya, 2016). 
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Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa”. Hasil penelitian pada jurnal 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif siginifikan antara 

rutinitas menghafal Al-Qur’an dengan pengembangan kecerdasan 

emosional siswa. Aktivitas menghafal Al-Qur’an memberikan sumbangsih 

sebesar 18,4% dalam membentuk karakter emosional siswa, khususnya 

pada aspek pengenalan diri dan pembinaan hubungan sosial. Hal ini 

menegaskan bawha semakin konsisten siswa dalam berinteraksi dengan 

Al-Qur’an, semakin baik pula tingkat kecerdasan emosional yang mereka 

miliki.16  

 Artikel ini memiliki kesamaan dengan skripsi yang akan peneliti 

lakukan, yaitu berfokus pada pengaruh menghafal Al-Qur’an. Namun, ada 

perbedaan mendasar: fokus penelitian pada artikel ini ialah pengaruh 

menghafal Al-Qur’an terhadap kecerdasan emosional siswa, sedangkan 

fokus penelitian skripsi ini ialah pengaruh menghafal Al-Qur’an terhadap 

penguasaan ilmu tajwid santri di Pondok Pesantren. 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Dwi Adiwijayanti, Heni Purwati dan 

Sugiyanti pada tahun 2019, dengan judul “Pengaruh Hafalan Al-Qur’an 

terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa MTs”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara hafalan 

Al-Qur’an terhadap prestasi belajar matematika siswa MTs Yanbu’ul 

Qur’an 2 Muria, hal ini diperoleh dari hasil nilai r sebesar 0,589 dengan 

 
 16 Ainur Rofiq dan Niken Ayu Khoirinnada, “Pengaruh Menghafal Al-Qur’an Terhadap 

Kecerdasan Emosional Siswa,” Ngaos: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 2 (2024). 
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besar sumbangan efektifnya 34,7% sedangkan 65,3% ditentukan oleh 

faktor-faktor lain.17  

Artikel ini memiliki kesamaan dengan yang akan peneliti lakukan, 

yaitu berfokus pada pengaruh hafalan Al-Qur’an. Namun, ada perbedaan 

mendasar, pada artikel ini hanya meneliti pengaruh hafalan Al-Qur’an 

terhadap prestasi belajar matematika siswa MTs dengan jenis penelitian 

kuantitatif, sedangkan peneliti lebih berfokus pada pengaruh menghafal Al-

Qur’an terhadap penguasaan ilmu tajwid santri di Pondok Pesantren dengan 

jenis penelitian kuantitatif. 

Berdasarkan kajian terhadap 10 penelitian terdahulu, dapat disimpulkan 

bahwa aktivitas menghafal Al-Qur’an memiliki hubungan dan pengaruh yang 

siginifikan terhadap berbagai aspek hasil belajar dan perkembangan peserta 

didik, baik pada ranah akademik, religius, maupun psikologis. Sebagian besar 

penelitian terdahulu menempatkan hafalan Al-Qur’an sebagai variabel bebas 

yang dikaitkan dengan hasil belajar tahsin, prestasi belajar umum, mata pelajaran 

Al-Qur’an Hadis, matematika, serta aspek non-kognitif seperti motivasi dan 

kecerdasan emosional. Di sisi lain, terdapat pula penelitian yang secara khusus 

mengkaji penguasaan ilmu tajwid, namun lebih menekankan pada hubungan 

korelasional antara pemahaman tajwid dan kemampuan membaca Al-Qur’an, 

atau pada efektivitas metode pembelajaran tertentu seperti metode drill. 

 

 
 17 Dewi Dwi Adiwijayanti, Heni Purwati, and Sugiyanti Sugiyanti, “Pengaruh Hafalan Al-

Qur’an Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa MTs,” Square: Journal of Mathematics and 

Mathematics Education 1, no. 2 (2019): 109–16. 
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Berdasarkan penelusuran peneliti terhadap berbagai hasil penelitian 

terdahulu, belum ditemukan penelitian yang secara spesisifk mengkaji pengaruh 

menghafal Al-Qur’an terhadap penguasaan ilmu tajwid dengan menjadikan 

hafalan Al-Qur’an sebagai variabel independen utama dan penguasaan ilmu 

tajwid sebagai variabel dependen, khususnya pada objek santri Pondok 

Pesantren Tahfiz dengan pendekatan kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian ini 

hadir untuk mengisi celah tersebut dengan memfokuskan kajian pada pengaruh 

aktivitas menghafal Al-Qur’an terhadap penguasaan ilmu tajwid santri, sehingga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan empiris dalam 

pengembangan pembelajaran Al-Qur’an di lingkungan pesantren tahfiz. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas tentang pengaruh menghafal Al-

Qur’an terhadap penguasaan ilmu tajwid santri di Pondok Pesantren Tahfiz 

Daarul Firdaus Yogyakarta. Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan antara kegiatan menghafal Al-Qur’an dan penguasaan ilmu tajwid di 

Pondok Pesantren Tahfiz Daarul Firdaus Yogyakarta. Hal ini didukung oleh dua 

temuan utama yaitu: 

1. Analisis Uji-t (Signifikansi Statistik) 

Hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai thitung (5,346) lebih besar dari 

nilai ttabel (2,024) pada taraf signifikansi 0,05. Temuan ini menguatkan 

kesimpulan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang secara statistik 

membuktikan adanya pengaruh antara kedua variabel. 

2. Besaran Pengaruh (Koefisien Determinasi) 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa menghafal Al-Qur’an 

memiliki kontribusi sebesar 42,9% terhadap penguasaan ilmu tajwid. 

Angka ini menegaskan bahwa pengaruh yang ditemukan tidak hanya 

signifikan secara statistik, tetapi juga memiliki dampak yang cukup 

substantif. Oleh karena itu, Ha diterima dan Ho ditolak berdasarkan besaran 

pengaruh yang terukur. 
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B. Saran 

Berdasarkan temuan dan hasil dalam penelitian ini, dikemukakan 

beberapa saran bagi: 

1. Pengelola dan Asatidz  

a.  Asatidz Pondok Pesantren Tahfiz Daarul Firdaus Yogyakarta 

diharapkan lebih bersemangat dalam membimbing santri menghafal 

Al-Qur’an, dengan focus pada perbaikan tajwid, makharijul huruf, 

dan Panjang-pendek bacaan agar hafalan santri semakin berkualitas. 

b. Asatidz disarankan untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 

menciptakan serta menerapkan strategi dan metode penghafalan Al-

Qur’an yang memudahkan dan mengeektifkan proses hafalan santri. 

2. Santri  

a. Santri Pondok Pesantren Daarul Firdaus Tahfiz Yogyakarta didorong 

untuk terus meningkatkan semangat menghafal Al-Qur’an dan rutin 

muroja’ah (mengulang) hafalan mereka. 

b. Santri juga disarankan untuk senantiasa meningkatkan semangat 

dalam mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an 

3. Orang Tua 

a. Orang tua santri Pondok Pesantren Tahfiz Daarul Firdaus Yogyakarta 

disarankan untuk lebih aktif memantau kegiatan menghafal dan 

muroja’ah Al-Qur’an santri di rumah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 
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diperhatikan. Keterbatasan pertama berkaitan dengan teknik sampling 

yang diugnakan, yaitu teknik sampling non-probabilitas, sehingga hasil 

penelitian ini belum dapat digeneralisasikan secara luas ke seluruh 

populasi santri penghafal Al-Qur’an dengan karakteristik yang berbeda. 

Selain itu, keterbatasan penelitian juga berkaitan dengan adanya 

penyesuaian judul penelitian yang dilakukan berdasarkan saran penguji 

pada saat pelaksanaan sidang skripsi, karena hasil penelitian dinilai lebih 

relevan dan tepat apabila difokuskan pada judul yang telah disesuaikan. 

Penyesuaian judul tersebut berdampak pada keterbatasan ruang lingkup 

kajian, sehingga penelitian ini belum sepenuhnya mengkaji seluruh aspek 

yang berkaitan dengan variabel penelitian secara lebih mendalam. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan teknik 

sampling yang lebih representatif serta melakukan perencanaan fokus dan 

variabel penelitian yang lebih komprehensif.
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